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ABSTRAK            

 

 

Tesis ini mengkaji tentang. “Makna Sosial Dialog Parno Adat Dalam Ritual 

Kenduri Sko Masyarakat Kerinci.” Pertanyaan utama dalam penelitian ini yaitu: 
Bagaimanakah Konteks Sosial di dalam Tradisi Lisan Dialog Parno Adat? Dan 

Bagaimana Fungsi Tradisi Lisan Dialog Parno Adat Dalam Ritual Kenduri Sko Bila 

Disandingkan Dengan Teori Four Functions Of Folklore Oleh William R. 

Bascom?. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penelitian lapangan dengan 

melakukan observasi mendalam terhadap lembaga adat di Kerinci hadir secara 

langsung dan melakukan observasi melihat ritual kenduri sko masyarakat kerinci 

serta melakukan penelusuran data lapangan dengan mengikuti sejumlah aktivitas 

masyarakat. Penulis juga melakukan wawancara kepada petinggi adat serta 

masyarakat yang mengikuti acara ritual kenduri sko masyarakat Kerinci.      

     

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dialog Parno Adat menghasilkan 

suatu makna sosial yang sangat berarti di dalam kehidupan masyarakat Kerinci, 

yang mana mengandung banyak nilai-nilai kehidupan seperti nilai budaya, agama, 

dan nilai moral yang terdapat di dalam dialog Parno Adat. Penelitian ini juga 

menunjukkan serta menegaskan bahwa dialog Parno Adat merupakan sastra lisan 

khas masyarakat Kerinci. Sejatinya dialog Parno Adat memiliki ragam bentuk yang 

terdapat di dalam ritual masyarakat Kerinci. Namun, dialog Parno Adat, yang 

terdapat di dalam ritual Kenduri Sko memiliki perbedaan dari dialog adat pada 

umumnya. Pertama dialog Parno Adat dalam ritual Kenduri Sko bersifat mengikat, 

sehingga hasil dari dialog diputuskan langsung oleh petinggi adat,  setiap keputusan 

yang dihasilkan tidak dapat disanggah dan dirubah. Kedua, setiap delegasi atau 

utusan adat seperti Ninik Mamak, Uhang Tuo Cerdik Pandai, Alim Ulama, Dan 

Tokoh Masyarakat, hanya punya hak suara untuk mengiyakan dari putusan dialog 

yang disampaikan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa fungsi tradisi lisan 

dialog Parno Adat di dalam ritual Kenduri Sko masyarakat Kerinci, related dengan 

teori four functions of folklore yaitu: Amusement, tradisi lisan bentuk dari 

kesenangan. Mirror of culture, tradisi lisan merupakan cerminan dari kebudayaan. 

Expression of beliefs and attitudes, tradisi lisan melahirkan suatu ekspresi, 

keyakinan, dan sikap. Serta Maintaning conformity to accepted behaviors, tradisi 

lisan menjaga kesesuaian dari perilaku yang diterima.    

 

Kata Kunci : Makna Sosial, Dialog Parno Adat, Dalam Ritual Kenduri Sko.     
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Para laki-laki suatu suku / kelompok yang 
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lain   

 

Tanah adat yang diklaim kepemilikannya oleh 

satu kalbu keluarga inti   

 

Gabungan dari tumbi - tumbi yang berasal dari 

satu nenek perempuan 

 

Pusaka tinggi dalam adat kerinci mengacu pada 

barang-barang warisan bernilai tinggi yang 

diwariskan secara turun-temurun, benda-benda 

ini dapat berupa tanah,rumah, dan harta benda 

berharga lainnya  

 

Surat-surat yang berasal dari kesultanan jambi 

berisi tentang pengakuan status depati bagi 

seseorang serta batas-batas wilayah adat 

kekuasaanya  

 

Salah satu bentuk acara memasak yang 

dilaksanakan untuk menyambut perhelatan 

kenduri sko dan hari besar Islam, seperti: lebaran, 

Isra’ Mi’raj, Maulid Nabi, dan lainnya 

 

Suatu upacara yang dilaksanakan menjelang 

puasa dan lebaran serta sering dilakukan pada 
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Suatu ritual yang merupakan budaya adat yang 

sampai sekarang masih ada. Hanya asyek masih 

ada dibeberapa dusun,  

yang.melaksanakannya dan juga ada dibeberapa 

dusun lain sudah menghilangkan, karena 

dianggap perbuatan melanggar agama (Islam), 

berhubung isinya berupa ritual memanggil ruh-

ruh nenek moyang. Dulunya asyek dilaksanakan 

untuk mengobati salah seorang yang menderita 

sakit dengan menggunakan sesajian dan lain-lain 

 

Umumnya dilaksanakan di dusun-dusun seluruh 

Kerinci dengan mempersembahkan beras 100 

kerbau seekor atau beras 20 kambing seekor. 

Sekarang Kenduri Sko ini telah diadakan secara 

bergantian ada yang satu tahun sekali, lima tahun 
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Parno 

sekali, sepuluh tahun sekali atau tergantung 

kesepakatan bersama, Kenduri sko dilaksanakan 

salah satunya pergantian kepimimpinan adat   

 

Suatu ungkapan adat dalam masyarakat Kerinci 

yang berisi patatah petitih. Ungkapan-ungkapan 

di dalam Parno berupa pribahasa, bahasa kiasan, 

dan pepatah petitih Parno juga merupakan kata 

sambut-menyambut antara pemangku adat atau 

pelaksana upacara adat tentang kegiatan yang 

dilakukan, seperti kenduri sko, izin pelaksanaan 

pernikahan, dan lain-lain  
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BAB I  

   PENDAHULUAN                                                       

                                                                                                                                                                  

A. Latar Belakang          

”………Sarapek-rapek kito ngan dudeok diapik lantai disungkuap 

atap salingkoh mendoh ngan di tepi salahek mendoh di tengoh, kok diitung 

luhak nan penghulu negrai barajo rantau bajinang. Depati , Ninik Mamak, 

Uhang Tuo Cerdik Pandai, dan Alim Ulama. Bahwasonyo yang perlu kito 

taiu adat dibuek dijalain dan di pake ( Serapat-rapat kita yang duduk diatas 

lantai di payung oleh atap kalau dihitung wilayah dan pengurus negeri di 

dalamnya ada  Depati , Ninik Mamak, Uhang Tuo Cerdik Pandai, dan Alim 

Ulama. Bahwasanya yang perlu kita ketahui adat dibuat untuk dijalankan 

dan digunakan”………).1               

 

Argumen di atas salah satu bentuk cuplikan dari dialog Parno Adat dalam 

masyarakat Kerinci. Peneliti ingin menunjukkan pada bagian awal, bahwa ini 

adalah salah satu bentuk dari dialog Parno Adat dalam tradisi lisan masyarakat 

Kerinci,  yang diucapkan dalam acara kerapatan adat Depati  Empat Alam Kerinci. 

Dalam tradisi masyarakat Kerinci dialog Parno Adat merujuk pada istilah petatah 

petitih atau pembicaraan yang dilakukan oleh perkumpulan orang adat di antara,  

Depati , Ninik Mamak, Uhang Tuo Cerdik Pandai, Alim Ulama, Dan Tokoh 

Masyarakat.2  Dialog Parno Adat suatu dialog yang diucapkan secara retorik oleh 

pemimpin adat dan tokoh masyarakat, yang memiliki wewenang dalam menjaga 

serta mempertahankan tradisi lisan yang diwariskan oleh leluhur mereka. Dalam 

                                                           
1  Sambutan  Pemangku  Adat  Depati   Biang  Sari Dalam Acara Kerapatan Adat Depati  

Empat Alam Kerinci, (27 - Desember  - 2022).         
2   Istilah Ini Merujuk Pada Istilah Adat, Depati  ( Kepala Pemimpin Adat Posisi Tertinggi 

Dalam Adat Kerinci ),  Ninik Mamak, (Kepala Penguasa Kalbu), Uhang Tuo Cerdik Pandai, (Orang  

Yang  Dituakan  Yang  Bijak Dalam Permasalahan  Adat),  Alim  Ulama, (Tokoh  Masyarakat Yang  

Memiliki  Ilmu Pengetahuan Terhadap Agama).     
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tradisi masyarakat Kerinci, dialog Parno Adat dilakukan dengan berbagai bentuk 

ritual-ritual adat, yang mana dialog Parno Adat diucapkan oleh pemangku adat 

seperti, Depati , Ninik Mamak, Uhang Tuo Cerdik Pandai, Alim Ulama, Dan Tokoh 

Masyarakat.  Sehingga  di dalamnya terdapat beberapa keputusan mengenai norma 

- norma adat  yang sangat dihormati dan dipatuhi. Dan terdapat juga esensi nilai-

nilai kebudayaan yang kental. Seperti, bagaimana hubungan manusia dengan 

Tuhan, hubungan manusia dengan alam, hubungan manusia dengan masyarakat, 

serta  hubungan manusia dengan dirinya sendiri.         

Istilah dialog adat  dipopulerkan oleh, Aliansi Masyarakat Adat Nusantara 

(AMAN). yang bergerak memperjuangkan hak-hak masyarakat adat di Indonesia. 

Mereka berpendapat bahwa dialog adat mengacu pada proses suatu dialog yang 

dilakukan antara masyarakat adat dan pihak-pihak terkait untuk mencapai 

kesepahaman dalam mengelola sumber daya alam dan lingkungan hidup yang ada 

di wilayah adat. Aliansi masyarakat adat nusantara telah melakukan banyak upaya 

dalam mempromosikan konsep dan praktik dialog adat di Indonesia maupun di 

tingkat Internasional, istilah Pnou dalam bahasa Kerinci yang berarti  Parno atau 

dialog adat yang berisikan petatah petitih atau petuah adat yang  disampaikan oleh 

para depati dalam acara ritual adat.3    

Parno sejatinya merupakan peninggalan dan warisan para leluhur 

masyarakat Kerinci yang pada dasarnya erat hubungannya dengan sastra lisan. 

Namun, hal ini dijadikan suatu tradisi oleh masyarakat Kerinci untuk 

                                                           
3  Suci Maiza, Madina Istiqomah, “Nilai  Budaya Dalam Teks  Parno Adat Pernikahan  

Masyarakat  Desa Sungai Liuk Kota Sungai Penuh,” Jurnal Pendidikan Kebahasaan Dan 

Kesusastraan Indonesia,” ( Februari 2021):2-3.      
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menyampaikan maksud dan tujuan dalam suatu ritual adat. Biasanya Parno Adat 

digunakan dengan bahasa retorik yang khas dengan tempo yang cepat. Pada 

umumnya, berbicara tentang sastra lisan telah digunakan secara luas dalam 

masyarakat, yang pada saat itu disebut tradisi lisan. Sastra lisan adalah bagian dari 

warisan budaya nasional yang memiliki nilai-nilai yang harus dikembangkan 

sebagai dasar komunikasi bagi masyarakat saat ini dan di masa mendatang. Bahkan 

sastra lisan telah berfungsi sebagai sarana komunikasi selama berabad-abad yang 

mana pesan tersebut lebih mudah diterima karena melibatkan elemen masyarakat 

itu sendiri sebagai komunikan.4 Studi tentang lisan, sering juga dimasukkan ke 

dalam genre folklore, yang berasal dari bahasa Inggris folk dan lore, yang berarti 

tradisi dari folk yang berarti kebudayaan yang diwariskan secara lisan melalui 

contoh dan disertai dengan gerak isyarat dan alat pembantu sebagai pengingat.  

Sehingga sastra lisan tidak boleh diabaikan karena merupakan dasar untuk jenis 

sastra yang lainnya.   

Hal diatas senada yang dikemukakan oleh Roger dan Pudentia yang dikutip 

Endraswara, yang mendefinisikan tradisi lisan sebagai bagian dari folklore, yang 

mencakup berbagai jenis pengetahuan serta konsep dari kebiasaan yang 

disampaikan melalui tradisi lisan dari generasi ke generasi.5 Hal ini mencakup 

cerita rakyat, legenda, mitos, sistem kekerabatan, yang digunakan sebagai contoh 

sejarah, pelaksanaan hukum, peraturan dan sebuah kesepakatan sosial. Tradisi lisan 

adalah kebiasaan turun-temurun yang dilakukan oleh suatu kelompok masyarakat 

                                                           
4 Fitrah  Dan  Saman, “Seni, Budaya, Dan Masyarakat”, Jurnal  Sosiologi  Reflektif  No. 2, 

( Juni   2013), 12-16.  
5 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, Yogyakarta: Caps,  (2013), 51.  
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untuk menyampaikan pesan melalui bahasa lisan kepada generasi berikutnya. Pesan 

verbal yang berisi pernyataan yang disebarkan dan diajarkan kepada generasi 

berikutnya melalui tutur lisan secara langsung atau melalui nyanyian, baik dengan 

bantuan alat musik atau tanpa alat musik, yang dikenal sebagai tradisi lisan.6 Setiap 

istilah yang dianggap tradisional sebagai tradisi lisan selalu dikaitkan dengan 

sejumlah faktor pendorong. Di dalam  konsep folklor, kata-kata dapat diucapkan 

sekaligus, atau mereka dapat muncul sekaligus dalam satu cerita rakyat. Karena 

cerita rakyat mengandung pesan dan prinsip tertentu. Namun, kenyataannya, tradisi 

lisan telah terpinggirkan dan hanya menjadi kenangan masa lalu dan kebutuhan 

untuk dekonstruksi. Terpinggirkan tradisi lisan tampaknya hanya terjadi di daerah 

yang telah tercemar oleh kemajuan zaman. Berbeda halnya dengan daerah adat 

masyarakat Kerinci, tradisi lisan masih tetap dilestarikan dan tampak ketika 

diadakannya kenduri sko. Hal ini disebabkan oleh peran yang terus dimainkan oleh 

lembaga adat dan para depati dalam menjaga tradisi lisan.7  

Menariknya tradisi lisan masyarakat Kerinci, fakta menunjukkan bahwa 

memiliki kualitas superior dibandingkan dengan metode hiburan lainnya. Seperti 

fenomena cyborg juga dikenal sebagai organism cybernetic yaitu hubungan antara 

manusia dan mesin yang sangat sering memengaruhi masyarakat modern. Namun, 

masyarakat Kerinci masih mempertahankan tradisi lisan. Bagi sebagian orang di 

masyarakat modern, fenomena cyborg berdampak negatif pada kehidupan sosial 

tidak ada nilai solidaritas kelompok dalam seni pertunjukan tradisi lisan. Dianggap 

                                                           
6 Ni Wayan Sumitri, Tradisi Lisan Vera: Jendela Bahasa, Sastra Dan Budaya Etnik 

Rongga (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, (2016), 18.   
7 Ibid.  
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lebih efektif untuk menyampaikan nilai, inspirasi, nasehat, dan seni dengan 

berbicara dengan pendengarnya. Jika bergantung pada media seperti televisi, radio, 

atau internet, di mana tidak ada interaksi langsung antara pembicara dan pendengar, 

proses tersebut tidak relevan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat.8 Oleh 

karena itu, perkembangan sastra lisan dalam masyarakat berdampak positif pada 

perkembangan sastra yang lebih lanjut. kajian sastra lisan adalah sumber ide yang 

dapat digunakan untuk kajian sastra saat ini.9 Dengan demikian, sastra lisan dapat 

didefinisikan sebagai sastra yang disampaikan dari mulut ke mulut. Selain itu, 

penting juga untuk kita memahami bahwa sastra lisan berfungsi sebagai penguatan 

nilai-nilai budaya dalam masyarakat, termasuk nilai kebajikan, yang disampaikan 

dari mulut ke mulut, serta tradisi lisan juga merupakan sumber pengetahuan sejarah 

yang berharga, seperti yang dapat kita lihat dari banyaknya cerita legenda.10   

Dialog Parno Adat bagian dari tradisi lisan dalam masyarakat Kerinci. Yang 

mengacu  pada dinamika serta interaksi antara elemen-elemen masyarakat adat. 

Dilihat pada perkembangannya bahwa masyarakat adat di Indonesia memiliki 

tradisi yang cukup beragam dan terkadang berbeda-beda di setiap daerahnya. 

Namun, di sisi lain  masyarakat adat seringkali menghadapi tantangan dalam 

menjaga kelestarian tradisi dari budaya mereka,  disebabkan ada beberapa aspek 

yang orang tidak memahami baik secara emosional maupun secara empiris dalam 

kajian budaya. Sebagai contoh dalam tradisi klasik yaitu masyarakat Yunani ada 

                                                           
8 Febri Yulika, Makalah Seminar Internasional: Tradisi Lisan Sebagai Kekuatan Falsafah 

Budaya Melayu. (Seminar Nasional Seni Isi Padang Panjang  21 Desember 2015), 23. 
9 Ibid.    
10  E. Ambar Wati. “Tradisi Lisan Sebagai Sumber Sejarah”, Jurnal Pendidikan Sejarah & 

Sejarah Fkip Universitas Jambi No. 1, April (2023): 52-59.       
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suatu tradisi lisan yang dikenal dengan tradisi lisan puitis, tradisi lisan puitis dari 

Epos Homer, tradisi lisan yang dalam arti lebih luas, memberikan orang Yunani 

pengetahuan tentang sejarah mereka.11  Dan juga banyak kita temukan  fakta sejarah 

yang menceritakan bagaimana tradisi lisan dikembangkan, yang kaya akan nilai-

nilai. Seperti dalam kontek Indonesia tradisi lisan dari masyarakat  Bugis, dan 

Makassar, berbagai tradisi lisan yang dapat ditemukan seperti tradisi lisan cerita 

rakyat, cerita religius, hafalan pidato, dan pepatah.12  Dalam tradisi lisan dialog 

Parno Adat yang berkembang di masyarakat Kerinci, memiliki banyak nilai 

maupun nasehat. Nilai itu terdoktrin dalam kehidupan masyarakat, seperti dalam 

konteks nilai keislaman. Hal ini dapat dilihat dalam Parno Adat yang berlandaskan 

pada prinsip-prinsip keislaman. Seperti petatah petitih dalam Parno Adat pelepasan 

calon jamaah Haji dalam masyarakat Kerinci. 

……Pisau rauk ulunyu bisai dibageh pake samalang timah melampu 

laut idak betapai Jangan lupo mengucapkan kalimah sahadah ( Pisau raut 

ujungnya diberi besi pakai semalang Timah mengarungi laut tidak bertepi 

jangan lupa mengucapkan kalimat Syahadat………).13     

 

Dalam budaya kita seperti sekarang ini, seringkali kita menemukan adanya 

pembatas antara teks dan konteks. Orang seringkali tertuju pada hakikat dari sebuah 

makna, Namun, tidak menyadari bahwa makna itu hadir didasarkan pada hakikat 

itu sendiri. Untuk memahami suatu dimensi tentang media dan pesan  dialog Parno 

Adat dalam ritual Kenduri Sko, peneliti juga merujuk pada suatu istilah yang 

                                                           
11  Thomas, Rosalind. Oral Tradition  And Written  Record  In Classical  Athens, Cambridge 

University  Press New York Port Chester Melbourne Sydney,  (1989), 123.         
12  Stephen  C. Druce,  A History Of The Ajatappareng  Kingdoms Of South  Sulawesi,  

Brill, (2009), 87. 
13  Ravico, Menelusuri Tradisi Lisan Parno (Pangku Perbayo) Adat Desa Koto Majidin, 

Kabupaten Kerinci   Sebagai  Wujud Identitas Masyarakat, Jurnal Kebudayaan Dan Sastra Islam, 

No. 1, Juni  (2019): 12-12.    
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diperkenalkan oleh Marshall Mcluhan, Medium is the Message. Yang berarti media 

adalah pesan. Dalam ungkapannya bahwa tradisi kita, yang mana telah lama 

terbiasa memecah dan membagi segala sesuatu sebagai alat kontrol, terkadang agak 

mengejutkan bahwa dalam suatu kaitan dan praktis ada keterhubungan antara 

medium dan pesan. Hal ini hanya untuk menegaskan bahwa konsekuensi media 

melalui perpanjangan pesan itu sendiri.14   

Sebenarnya pengamatan kita sering cenderung atau fokus pada hal-hal yang 

sudah jelas seperti esensi dalam dialog serta pesan yang disampaikan dalam dialog 

Parno Adat melalui media yang nampak seperti kostum adat, selendang, keris, 

interior ruangan, dan masih banyak lagi yang lainnya. Yang mana media itu di 

desain dengan nuansa sakral dalam ritual  Kenduri Sko. Sehingga membuat media 

yang digunakan memiliki dampak yang besar dalam memberi makna dalam proses 

berlangsungnya dialog Parno Adat. tidak dapat disangkali bahwa efek dari media 

merupakan bagian dari alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyebarkan 

dan memperkenalkan budaya kepada masyarakat luas, media juga dapat 

memperkuat identitas budaya suatu masyarakat, hal ini disebabkan media dapat 

digunakan untuk mempromosikan dan memperkuat suatu identitas budaya dalam 

masyarakat.15    

Oleh karena itu fokus tesis ini mengkaji tentang makna sosial dialog Parno 

Adat dalam ritual Kenduri Sko masyarakat Kerinci. Namun, Perlu juga untuk 

diketahui sebenarnya ada banyak bentuk-bentuk ritual dialog Parno Adat, tidak 

                                                           
14  Marshall  Mcluhan, Understanding  Of Media The Extensions  Of  Man ,  London  And  

New York, (1958), 83. 
15 Ibid.  
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hanya di dalam proses ritual Kenduri Sko. Namun, ada banyak ritual yang 

menggunakan dialog Parno Adat, seperti dialog Parno Adat dalam pernikahan, 

dialog Parno Adat dalam rumah tangga, dialog Parno Adat mintak arah, dan masih 

banyak lagi dialog Parno Adat yang lainnya. Namun, fokus penelitian kali ini ingin 

mendalami dialog Parno Adat dalam ritual  Kenduri Sko.  Pada dasarnya tidak 

semua orang mampu melakukan dialog Parno Adat, melainkan ada orang-orang 

tertentu yang fasih  untuk berparno, hal ini disebabkan Parno Adat tidak dikuasi 

atau diturunkan ke semua orang, bahkan di dalam dialog Parno Adat menggunakan 

bahasa asli masyarakat Kerinci dengan tempo yang cepat.  

Untuk memperoleh kemahiran dalam berparno melalui proses penghafalan 

atau budaya lisan, parno itu sendiri tidak tertuang dalam bentuk teks ataupun 

naskah, sebagai bentuk sastra lisan dari masyarakat Kerinci dan menjadi bagian dari 

kebudayaan hingga sekarang, yang mana didalamnya banyak mengandung nilai-

nilai kehidupan seperti nilai budaya, agama, dan moral.  Sehingga para leluhur 

terdahulu membanggun suatu ikatan sosial dan agama dengan cara berdialog, tidak 

dapat disangkali bahwa di sebagian besar wilayah Indonesia, sejak orang tua dahulu 

berkenalan dengan Islam, mereka berupaya untuk memadukan ajaran leluhur 

mereka dengan nilai-nilai adat dan tradisi komunitas lokal setempat.16 Dengan 

demikian suatu kebudayaan dapat terlaksana dengan baik, dan juga mampu 

meneruskan suatu proses ritual yang telah diwariskan oleh leluhur mereka untuk 

dilestarikan di setiap generasi, sehingga kebudayaan dihasilkan oleh kebiasaan 

                                                           
16  Yance Z. Rumahuru.  Dialog Adat Dan Agama, Melampaui Dominasi Dan Akomodasi  

(Muslim Hatuhaha Di Pulau Haruku Maluku Tengah), “ Jurnal Al- Ulum.” (Desember 2012): 5-6.      
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masyarakat. Dengan adanya percakapan  yang dihasilkan dalam dialog Parno Adat, 

hal ini membuat interaksi yang semakin kuat antara  Depati , Ninik Mamak, Uhang 

Tuo Cerdik Pandai, Alim Ulama, Dan Tokoh Masyarakat. Dan juga membuat 

otoritas para Depati  semakin langgeng dan dapat berdampak pada keberlangsungan 

dan kelestarian tradisi adat dalam masyarakat Kerinci.  

Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian tentang makna sosial dialog 

Parno Adat dalam ritual Kenduri Sko masyarakat Kerinci. Untuk itu akan penulis 

perjelaskan dalam bab-bab selanjutnya mengenai bagaimana dinamika yang terjadi 

terhadap makna sosial dialog Parno Adat dalam ritual Kenduri Sko masyarakat 

Kerinci.   

B. Rumusan Masalah      

Dari latar belakang yang penulis paparkan diatas, dengan berfokus pada 

makna sosial dialog Parno Adat dalam ritual Kenduri Sko masyarakat Kerinci, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:    

1. Bagaimana konteks sosial masyarakat kerinci di dalam ritual kenduri 

sko?    

2. Bagaimana fungsi tradisi lisan dialog parno adat dalam ritual kenduri 

sko bila disandingkan dengan teori four functions of folklore oleh 

william r. bascom ?            
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian      

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dan 

kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana makna sosial dialog 

Parno Adat dalam proses ritual Kenduri Sko masyarakat Kerinci. Dengan 

memahami dialog Parno Adat dalam ritual Kenduri Sko, maka kita akan melihat   

bagaimana kontestasi Parno Adat dalam ritual Kenduri Sko, Kemudian penelitian 

ini juga  memberikan pada diskursus tentang dialog Parno Adat terhadap tradisi 

lisan yang sudah berjalan sekian lama dalam masyarakat Kerinci serta esensi dari 

dialog Parno Adat, dan juga bagaimana proses pelaksanaan dialog Parno Adat.  

Dalam penelitian ini difokuskan upaya menjelaskan konteks makna sosial dan juga 

mendeskripsikan teks yang terkandung di dalam dialog Parno Adat, dalam proses 

ritual kenduri sko. Kemudian, melalui studi kasus dialog Parno Adat, kita dapat 

melihat proses terjadinya dialog Parno Adat yang memiliki ciri khas dalam 

masyarakat Kerinci serta terjalinnya keakraban antar petinggi adat. Dengan 

demikian para petinggi adat memiliki otoritas yang mempunyai dampak dalam 

keputusan adat, salah satunya tentang kerukunan dalam kehidupan sosial, dan juga 

dipercayai sebagai pembuat dari norma adat, yang berlaku dalam kehidupan 

masyarakat Kerinci.       

D. Kajian Pustaka   

Para sarjana telah melakukan penelitian studi tentang dialog Parno Adat dari 

berbagai sudut pandang dan beragam metode. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan penjelasan menyeluruh tentang makna sosial dialog Parno Adat dalam 
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ritual Kenduri Sko masyarakat Kerinci. Ada beberapa peneliti yang cukup relevan 

dengan penelitian ini di antaranya:   

Pertama,  adalah penelitian yang dilakukan oleh Tomy Lovendo di dalam 

tesisnya yang berjudul “Eksistensi Nilai-Nilai Parno Adat Dalam Tradisi 

Masyarakat Kerinci Sebagai Alat Kontrol Sosial”.17  hasil penelitian nya 

menunjukkan bahwa masyarakat Kerinci khususnya generasi muda menanamkan 

nilai yang terkandung dalam dialog Parno Adat,seperti nilai moral dan nilai agama. 

di dalam penelitian ini juga menemukan nilai-nilai yang ditinggalkan para leluhur 

terdapat di dalam Parno Adat, Bahwa Parno Adat merupakan tradisi yang sangat 

penting untuk mengontrol tindakan masyarakat khususnya masyarakat Kerinci.  

Dan juga penelitian ini mengembangkan bahwa penelitian ini juga ingin melihat 

bahwa nilai-nilai yang ada dalam masyarakat Kerinci tidak terlepas juga dari nilai-

nilai agama yang diyakini oleh masyarakat.  

Kedua, adalah penelitian yang dilakukan oleh Asvic Helida,  Dkk di dalam 

artikelnya yang Berjudul  “Oral Traditions Of The Kerinci Community: Proverbs 

Sayings And Old Rules” menegaskan bahwa Pengetahuan ekologi tradisional 

diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi melalui tradisi lisan. 

Tradisi lisan tidak selalu dapat diandalkan karena mereka bergantung pada ingatan 

dan transmisi lisan. Namun, tidak seperti peribahasa, pepatah lama dan aturan-

aturan masyarakat memiliki validitas yang lebih karena sifatnya Peribahasa dan 

pepatah lama adalah ungkapan fundamental. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

                                                           
17  Tomy Lovendo, Eksistensi Nilai-Nilai Parno Adat Dalam Tradisi  Masyarakat Kerinci  

Sebagai  Alat Kontrol  Sosial, “Studi  Fenomenologi  Terhadap  Eksistensi  Parno Adat Pada 

Masyarakat  Kerinci Provinsi Jambi” (2019), 25. 
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bahwa terdapat 30 ungkapan masyarakat Kerinci yang terdiri dari peribahasa dan 

aturan-aturan lama. Ungkapan-ungkapan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat 

masyarakat Kerinci memiliki pengetahuan yang mereka dapatkan dari alam dan 

ekosistem tempat mereka tinggal.18    

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Mhd Rasidin, Oga Satria, berjudul "The 

Writing Tradition Of Kerinci’s Scholar: Islamic Manuscript Of K.H. Muhammad 

Burkan Saleh (1992-2010) Legacy". Sebagai salah satu ulama Kerinci yang 

produktif dibahas dalam tulisan ini. Terhadap naskah-naskah yang ditemukan di 

Kerinci lebih banyak berfokus pada masalah-permasalahan adat yang ditulis dengan 

aksara Incung dan tidak banyak berbicara tentang masalah keagamaan. Setelah 

ditulis pada akhir abad ke-19, manuskrip Kerinci yang berisi tema keagamaan baru 

menunjukkan bahwa ulama Kerinci terus menulis hingga abad ke-20. Salah satu 

contohnya adalah KH Muhammad Burkan Saleh, yang menulis beberapa informasi 

yang diperoleh dengan menggunakan aksara Arab dan Arab Melayu. Dia juga 

menulis tentang berbagai topik, seperti masalah Musṭalaḥ Al-Ḥadîṡ, ilmu Al-

Qur'an, dan ilmu falak, bahkan ia juga menulis tentang azimat.19     

Keempat, adalah penelitian yang dilakukan oleh Achmad Hufad Dkk, 

“Kerinci Community Efforts To Maintain The Existence Of Parno Adat As a Local 

Cultural Tradition”. Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena budaya yang 

semakin lama semakin ditinggalkan oleh masyarakat. Namun tradisi Parno Adat 

                                                           
18  Asvic Helida Dkk, “Oral Traditions Of The Kerinci Community Proverbs  Sayings  And 

Old Rules”, Jurnal Etnografi Indonesia, ( Juni 2021), 15-19.   
19 Mhd Rasidin, Oga Satria, “The Writing Tradition Of Kerinci’s  Scholar Islamic 

Manuscript Of K.H Muhammad  Burkan  Saleh  (1912 -2010)  Legacy”,  Jurnal Lektur Keagamaan, 

(Desember 2020), 8-10.   
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Kerinci masih tetap dipertahankan oleh masyarakat Kerinci. Karena Parno Adat 

Kerinci memiliki fungsi yang sangat penting bagi masyarakat setempat. Dengan 

kata lain, penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai upaya masyarakat Kerinci 

dalam mempertahankan eksistensi Parno Adat sebagai tradisi budaya daerah. 

Temuan dari penelitian ini adalah pertama, bahwa masyarakat selalu melaksanakan 

Parno Adat dalam setiap acara adat. Kedua, menjadikan Parno Adat sebagai event 

budaya daerah untuk daya tarik wisata. Ketiga, untuk memberikan pengajaran yang 

unik bagi masyarakat di setiap wilayah adat.20 

Kelima, adalah penelitian yang dilakukan oleh Tesi Novelia, Abdul Salam, 

Penelitian berjudul "Eksistensi Umoh Gedua (Rumah Gedang) Dalam Pelaksanaan 

Kenduri Sko Di Kecamatan Pondok Tinggi Tahun 2000-2013". Menyelidiki 

keberadaan rumah larik berbanjar ini, yang dikenal sebagai "Rumah Gedang". 

Semenjak tahun 2000, rumah-rumah ini hanya digunakan untuk upacara Kenduri 

Sko. Hampir seluruh wilayah Kerinci, termasuk Kecamatan Pondok Tinggi, 

melakukan Kenduri Sko, yang merupakan upacara adat. Studi ini menemukan 

bahwa Umoh Gedua, atau Rumah Gadang, mengalami perubahan besar dalam 

bentuk dan fungsinya karena modernisasi. Keberadaan Umoh Gedua, atau rumah 

gadang, mengalami penurunan seiring bertambahnya usia, terutama karena bentuk 

fisik bangunan ini sudah sama dengan bangunan lain dan fungsinya hanya 

digunakan pada saat Kenduri Sko, yaitu selama sepuluh hingga lima belas tahun.21  

                                                           
20  Achmad Hufad Dkk, “Kerinci Community  Efforts To Maintain The Existence  Of  

Parno Adat As A Local Cultural Tradition”,  International  Journal Of Research In Applied Natural 

And Social  Sciences, (Impact: Ijranss), (Juni 2019), 15-18.  
21 Tesi  Novalia,  Abdul  Salam, “Eksistensi Umoh Gedua (Rumah Gedang) Dalam 

Pelaksanaan  Kenduri Sko Di Kecamatan Pondok Tinggi Tahun  2000-2013”, Jurnal Kronologi, 

(2021), 20-23. 
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Keenam, penelitian berjudul "Articulation Of Indigenous Traditions In 

Tourism: A Case Study Of Kenduri Sko In Kerinci, Jambi" ditulis oleh Mufdil Tuhri 

dan Deki Syaputra. Penelitian ini mengkaji tradisi Kenduri Sko sebagai salah satu 

tradisi lokal di Kerinci, dan sekarang menjadi ikon pariwisata dengan mengadakan 

festival Kenduri Sko setiap tahunnya. Menurut artikel ini, artikulasi adat istiadat, 

agama, dan pariwisata telah mendorong upaya pelestarian adat melalui hubungan 

yang direncanakan antara pejabat pemerintah dan pihak-pihak lokal. Artikel ini 

menggabungkan teori agama leluhur dan teori artikulasi untuk membangun 

argumen ini. Menurut artikel ini, artikulasi ini telah berhasil menempatkan 

masyarakat adat sebagai pihak utama dalam pelestarian tradisi, sementara 

pemerintah berfungsi sebagai pendukung. Selain itu, artikel ini menyarankan 

hubungan kerja sama antara pemerintah lokal dan masyarakat untuk 

mempertahankan tradisi tradisional melalui festival, pertunjukan seni, dan 

sebagainya.22  

Ketujuh, ditulis oleh Pretty Eristia Arinda dengan judul "Perubahan Sistem 

Pranata Dalam Tradisi Mengangkat Tuo Tengganai Rumah Masyarakat Adat 

Kerinci (Studi Kasus Di Desa Hiang Tinggi Kecamatan Sitinjau Laut Kabupaten 

Kerinci Provinsi Jambi)." Kehadiran anak betino atau orang asing dalam 

kepemimpinan adat masyarakat adat Kerinci, yang menganut sistem kekerabatan 

matrilineal, memotivasi penelitian ini. Studi kasus di Desa Hiang Tinggi 

Kecamatan Sitinjau Laut Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi mencoba menjawab 

                                                           
22  Mufdil Tuhri, Deki Syaputra, “Articulaction Of Indigenous Traditions In Tourism: A 

Case Study Of Kenduri Sko In Kerinci,Jambi”, Journal Of Islamic & Social Studies, (Desember 

2020), 8-11. 
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pertanyaan penelitian tentang perubahan sistem pranata dalam tradisi mengangkat 

tuo tengganai rumah masyarakat adat Kerinci. Studi ini menemukan bahwa tradisi 

Mengangkat Tuo Tengganai Rumah dilakukan oleh masyarakat adat Kerinci untuk 

mengisi posisi pemangku adat. Kedua, pengangkatan tuo tengganai rumah telah 

diubah dengan tujuan menciptakan keseimbangan. Setelah anak laki-laki dari 

keluarga matrilineal dianggap tidak memenuhi syarat sebagai tuo tengganai, 

beberapa aturan adat kemudian diubah untuk memastikan bahwa tuo tengganai 

tetap memenuhi kriteria tuo tengganai Masyarakat Adat Kerinci. Mengangkat anak 

betino menjadi tuo tengganai adalah salah satunya.23       

Maka, berbeda dari penelitian sebelumnya, kajian-kajian tentang dialog 

Parno Adat cenderung hanya berfokus pada esensi teks. Dalam gagasan penelitian 

kali ini hendak mengembangkan kajian bagaimana konsep makna sosial dalam 

dialog Parno Adat dalam ritual Kenduri Sko masyarakat Kerinci. Dengan demikian 

penelitian ini juga mengembangkan lebih lanjut lagi bagaimana tradisi lisan dari 

masyarakat Kerinci tetap konsisten dilakukan dalam proses dialog Parno Adat 

dalam ritual Kenduri Sko, dan juga hendaknya mampu memahami makna dalam 

sosial dalam dialog Parno Adat. Oleh karena itu dialog Parno Adat hanya terkesan 

hanya sebagai dialog yang hanya berfokus pada teks yang khas menggunakan 

bahasa Kerinci, sehingga mengabaikan bagaimana dialog Parno Adat mampu 

melibatkan lebih jauh lagi makna sosial yang dihasilkan dalam dialog Parno Adat.  

                                                           
23  Pretty Eristia Arinda, “Perubahan Sistem Pranata Dalam Tradisi Ngangkat Tuo Teganai 

Umah Masyarakat Adat Kerinci (Studi Kasus Di Desa Hiang Tinggi Kecamatan Sitinjau Laut 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi)”, Universitas Pendidikan Indonesia (2021), 17. 
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E.  Kerangka Teori        

Untuk memahami bagaimana makna sosial dialog Parno Adat dalam ritual 

Kenduri Sko masyarakat Kerinci, yang diucapkan oleh para Depati , Ninik Mamak, 

Uhang Tuo Cerdik Pandai, Alim Ulama, Dan Tokoh Masyarakat.  Maka penelitian 

ini akan mengeksplorasi dan akan menggunakan beberapa kerangka berpikir 

sebagai pendukung dalam penelitian ini. Bermula dari studi tentang dialog, dimulai 

dengan kata dia yang berarti bicara dan logos  ilmu. Secara etimologi dialog adalah 

percakapan antara dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan. Tujuan dari dialog 

adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang ajaran dan makna 

kehidupan, karena itu dialog bertujuan untuk membangun toleransi, kerukunan, 

kesejahteraan, rasa saling menghormati, saling memahami, integrasi, dan 

pemahaman tentang perbedaan dan hubungan lembaga sosial masyarakat.24        

Di dalam tulisannya Deborah Bird Rose, tentang dialog, dalam argumennya 

bahwa dialog adalah kata yang sangat baik untuk menunjukkan pertukaran ide, 

gagasan, cerita, empati, citra, dan saling menghargai.25 Sebenarnya melihat dari 

ketertarikan Rose pada diskursus tentang dialog muncul dari kondisi dimana 

kehidupan masyarakat pemukiman mencari sebuah etika yang muncul dari tradisi 

masyarakat, yang akan membantu menemukan landasan yang dapat digunakan 

untuk mengetahui penduduk asli. Dari sini dapat kita lihat bahwa dengan cara 

berdialog mampu menghasilkan makna yang beragam, dialog adalah salah satu 

                                                           
24  Astuty, Dialog Sebagai Penguatan Kelembagaan (Studi Pada Lembaga Adat Ngata 

Toro), Journal  Kinesik, Vol. 8 No. 1 (2021), 43.  
25  Deborah Bird Rose, “Manifesto For Living In The Anthropocene”,  Punctum Books,  

(2015), 187. 
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indikator manusia dan sekelompok masyarakat dapat memahami suatu peristiwa 

yang terjadi.    

Sedangkan dialog adat itu sendiri sebuah konsep yang mengacu pada 

praktik dialog yang dilakukan oleh masyarakat adat dalam rangka mempertahankan 

dan mengembangkan kebudayaan. Dalam masyarakat Kerinci dialog Parno Adat 

dilakukan oleh  para Depati , Ninik Mamak, Uhang Tuo Cerdik Pandai, Alim 

Ulama, Dan Tokoh Masyarakat, dalam upaya untuk mengungkapkan maksud dan 

tujuan dalam ritual Kenduri Sko. Dalam tulisannya  Martin Buber, The Letters Of 

Martin Buber: A Life Of Dialogue,  mengembangkan beberapa pendekatan sosial 

dan psikologis untuk mempelajari dan menggambarkan fenomena sosial dalam 

masyarakat. Beberapa ciri dan kunci dari dialog oleh Buber yaitu:  Pertama  

keberadaan, adalah kondisi di mana seseorang benar-benar hadir dalam dialog, dan 

memperhatikan orang lain dengan sepenuh hati, Kedua kesadaran, adalah 

kemampuan untuk memahami diri sendiri dan orang lain dalam dialog,  Ketiga  

autentisitas, adalah kemampuan untuk menjadi diri sendiri dalam dialog, dan untuk 

mengungkapkan perasaan dan pemikiran dengan jujur,  Keempat  kesalingan, 

adalah kondisi di mana kedua pihak dalam dialog saling memperhatikan dan 

menghargai satu sama lain, dan memperlakukan satu sama lain sebagai manusia 

yang setara.26 Dialog sebenarnya lebih dari sekadar berbicara, dialog bukanlah 

berbicara langsung melainkan berkomunikasi dengan lawan bicara atau di 

                                                           
26  Martin Buber, The Letter Of Martin Buber: A Life Of Dialogue, Syracuse University, 

(1997), 65. 
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antaranya. Seperti yang dikatakan Buber “It is dialogue a relation between persons 

that is characterized in more or less degree by the element of inclusion.”   

Senada yang dikatakan David Bohm dalam argumennya, bahwa Bohm 

sering kembali pada sebuah tantangan dalam dialog, hanya dengan menggunakan 

berbagai sudut pandang. Kebiasaan kita begitu kuat untuk mempertahankan 

pandangan kita dalam melakukan sebuah dialog dengan lawan bicara kita, agar 

setuju dengan pandangan yang kita kemukakan, dan ada juga pandangan tidak 

setuju dengan pandangan yang berbeda. Namun, sejatinya kita membiarkan 

pandangan yang beragam untuk menghasilkan sebuah kesepakatan dalam kita 

berdialog.27     

Diskusi tentang dialog merujuk juga pada studi Sylwia Gorzna yang 

mengatakan bahwa dialog mengasumsikan adanya percakapan dan kebutuhan 

untuk mendengarkan pihak lain, dan juga dialog merupakan dasar dari filsafat, 

secara umum bahwa fakta itu adalah satu-satunya bentuk komunikasi yang efektif, 

berbeda dengan satu sisi, ekspresi pendapat manusia dapat masuk ke dalam 

hubungan monolog dengan realitas.28 Sedangkan dalam dialog Parno Adat adalah 

mempertemukan antara elemen-elemen adat atau kelompok orang adat untuk 

sampai pada pengertian bersama tentang berbagai maksud dalam dialog adat, agar 

dapat dilaksanakan dengan berbagai bentuk dialog adat dalam masyarakat Kerinci. 

Oleh karena itu untuk melakukan kerjasama antara perkumpulan orang adat, 

                                                           
27  David Bohm, On Dialogue, Routledge London And New York, (1996), 153. 
28  Sylwia Gorzna, “Martin Buber Father  Of  The  Philosophy  Of  Dialogue”, European 

Journal Of Science  And  Theology, (November 2013), 11-18.   
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menemukan kesepahaman antara. Depati , Ninik Mamak, Uhang Tuo Cerdik 

Pandai, Alim Ulama, Dan Tokoh Masyarakat.  Melalui proses percakapan di mana 

individu atau kelompok berusaha menghilangkan ketakutan dan ketidak percayaan 

satu sama lain untuk membangun hubungan yang didasarkan pada kepercayaan satu 

sama lain. Dialog juga merupakan komunikasi yang selalu berubah antara orang 

yang berpendapat secara rasional dan orang yang berpendapat secara tidak rasional 

yang berusaha mencapai kesepakatan bersama..       

Selanjutnya penjelasan tentang Four Functions Of Folklore. Yang 

dijelaskan oleh William R. Bascom, membantu peneliti memahami konsep serta 

peran yang signifikan dalam suatu tradisi lisan yang berkembang dalam masyarakat 

Kerinci. Yang mana pada prinsipnya ada banyak ragam tradisi lisan seperti cerita 

rakyat, hafalan pidato, maupun kepercayaan dalam praktik budaya. Beberapa 

indikator yang membantu kita memahami budaya yang berkembang dalam 

masyarakat. Pertama, tradisi lisan (Oral Tradition) berperan sebagai cara untuk 

melestarikan tradisi budaya dan mentransmisikan secara lisan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Kedua, hubungan sosial (Social Cohesion) memperkuat rasa 

komunitas dan kebersamaan antar individu dan antar kelompok. Ketiga, kendali 

sosial (Social Control) mengandung pelajaran moral dan pedoman etika yang 

membantu menjaga ketertiban sosial. Empat,  ekspresi estetika (Aesthetic 

Expression) melibatkan berbagai bentuk ekspresi artistik, termasuk musik, tarian, 

dan penceritaan cerita, yang melibatkan unsur-unsur seni berfungsi sebagai hiburan, 

akan tetapi juga mencerminkan kreativitas dan identitas budaya.  Dalam argumen 

Bacom bahwa studi narasi lisan dari sudut pandang sastra tidak diragukan lagi 
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untuk dilakukan, faktanya ada sejumlah kecil masalah yang dapat dipertimbangkan 

dalam kerangka kerja. Juga menjelaskan bahwa studi tentang narasi lisan telah 

menyumbangkan kontribusi penuh terhadap pemahaman kita tentang budaya dan 

fungsinya dalam masyarakat, maupun  studi tentang mitos dan dongeng, hal itu 

tidak ada kaitannya sama sekali dengan investigasi tentang psikologi manusia dan 

penyesuaian individu terhadap dunianya yang dibentuk secara budaya.29   

Jika penggunaan narasi lisan relevan dengan pertanyaan-pertanyaan 

kebudayaan, maka narasi lisan seharusnya menjadi salah satu perhatian utama para 

antropolog, dan tidak menjadi pokok bahasan yang terisolasi dan menempati posisi 

marjinal. Dalam argumen Bacom bahwa kajian-kajian semacam itu perlu 

diletakkan di atas dasar  yang jauh lebih komprehensif. Untuk itu, diperlukan dua 

kerangka acuan yang saling melengkapi satu sama lain, yaitu kerangka acuan 

fungsional dan psikologis.   

Dalam argumen Malinowski, bahwa konteks sosial dari cerita rakyat, di 

dalam kehidupan sehari-hari kebanyakan lebih pada cerita. Dalam arti yang lebih 

ketat, Malinowski menunjukkan serangkaian fakta terkait dalam konteks sosial, 

adanya hubungan yang terjadi antara cerita rakyat dengan budaya yang 

berkembang, atau fungsi dari cerita rakyat yang memiliki peran kreatif dalam 

menceritakannya. Ada beberapa Fakta yang meliputi terhadap cerita rakyat. 

Pertama,  kapan dan dimana cerita rakyat diceritakan. Kedua,  siapa yang 

menceritakannya, apakah cerita itu milik pribadi atau bukan, dan siapa yang 

                                                           
29 William R. Bascom, Four Functions Of Folklore, The Journal Of American Folklore, 

Vol. 67, No. 266 (Desember 1954), 15-23.  
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menjadi penonton atau audiens. Ketiga, perangkat dramatik apa yang digunakan 

oleh pencerita, seperti gerak tubuh, ekspresi wajah, atau mimik. Keempat, 

partisipasi penonton baik berupa tawa, persetujuan tanggapan, serta kritik yang 

mengalir, dalam memerankan bagian dari cerita. Kelima,  kategori-kategori cerita 

rakyat yang dikenal oleh masyarakatnya sendiri. Keenam, sikap masyarakat 

terhadap kategori-kategori tersebut. Dari faktor-faktor ini yang telah lama dicatat, 

meskipun secara teks tidak lengkap sehingga pentingnya memahami secara konteks 

sosial dalam cerita rakyat.30      

Dalam penelitian ini yang berfokus pada makna sosial dialog Parno Adat 

dalam ritual Kenduri Sko masyarakat Kerinci. Teori four function of  folklore oleh 

William Bacom akan membantu menjelaskan kaitan antara dengan penelitian ini. 

Untuk memahami budaya hendaknya dalam masyarakat perlu melihat fungsi-fungsi 

yang ada dalam tradisi,  seperti tradisi di dalam Kenduri Sko masyarakat Kerinci. 

Adapun elemen yang menjadi penekanan dalam konsep folklore yaitu tradisi lisan, 

ikatan sosial, kendali sosial, serta ekspresi sosial. Elemen ini mampu membantu 

melestarikan tradisi ataupun budaya dalam masyarakat, apabila konsep folklore 

diterapkan serta peran-peran yang ada, maka akan membantu serta membanggun 

identitas secara kolektif dalam komunitas serta memastikan bahwa nilai-nilai, dari 

tradisi dapat dilestarikan dan diwarisi kepada generasi-generasi mendatang. dengan 

konsep ini mampu melahirkan ide atau gagasan baru dalam suatu budaya, melalui 

proses transmisi setiap generasi melalui tradisi lisan, yang merupakan cara 

komunikasi tradisional dalam masyarakat Kerinci, sehingga dialog Parno Adat dan 

                                                           
30 B. Malinowski, Myth In Primitive Psychology, (New York, I926), 121.  
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ritual kenduri sko mampu memberi makna sosial yang berarti dalam kehidupan 

masyarakat Kerinci yang berdampak pada perubahan yang nyata.   

F. Metode Penelitian    

Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian lapangan dengan analisis 

deskriptif-kualitatif yang melibatkan peneliti sebagai instrumen utama. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan metode triangulasi yang mencakup observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.31 Observasi dilakukan dengan mendatangi langsung 

Lembaga adat di Kerinci dan menulusuri. Dokumentasi akan dilakukan pada saat 

observasi, proses wawancara dan sampai kegiatan penelitian selesai. Sedangkan 

wawancara, penulis akan melakukan wawancara kepada petinggi adat serta 

masyarakat yang ikut terlibat dalam proses ritual kenduri sko.  

Selanjutnya penulis melakukan Analisis data dilakukan dengan cara 

menyusun dan mengorganisasi hasil wawancara, observasi, dan dokumen secara 

sistematis. Hal ini membantu peneliti untuk memahami kasus yang diteliti secara 

mendalam dan menyajikannya dengan cara yang mudah dipahami oleh orang lain. 

Tujuan utama dari analisis data adalah untuk menyederhanakan informasi sehingga 

lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan.32 Selanjutnya, hasil dari kategorisasi 

tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik penulisan deskriptif dan 

memberikan penafsiran serta kesimpulan terhadap hasil analisis, adapun dalam 

                                                           
31 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 1 Ed. (Bandung: Alfabeta, 

2019),17.  
32 Asep Saiful Muhtadi Dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung : 

Pustaka Setia, 2003),107. 
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menganalisis penelitian ini menggunakan teori four funcition of folklore William R 

Bascom dalam memahami proses penyaluran suatu ide atau gagasan melalui 

saluran komunikasi dalam sistem sosial.   

G. Sistematika Pembahasan       

Studi ini disajikan secara sistematis dalam beberapa bab, dimulai dengan 

Bab I, yang berisi perkenalan. Bab ini memberikan penjelasan tentang latar 

belakang masalah mengenai dialog Parno Adat, termasuk makna sosial dalam 

dialog Parno Adat dan proses ritual Kenduri Sko. Ini juga mencakup rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kajian literatur, metodologi penelitian, kerangka teori, 

dan sistematika pembahasan untuk mempermudah alur penelitian.  

Bab II akan diuraikan secara singkat sekilas tentang sejarah kebudayaan 

masyarakat Kerinci dan yang mana pada bab ini dimulai dari asal nama Kerinci 

hingga pada struktur adat yang ada pada masyarakat Kerinci.  

Bab III menjelaskan tentang ritual Kenduri sko masyarakat adat Kerinci,  

yang pada bab ini akan dibahas dimulai dari ritual Kenduri sko, keterlibatan 

masyarakat dalam proses ritual Kenduri Sko, bahasa sebagai media dalam ritual 

kenduri sko, hingga pesan yang terdapat dalam ritual Kenduri Sko.   

Bab IV akan menjelaskan bagaimana tradisi lisan dialog Parno Adat dalam 

ritual Kenduri Sko, bila disandingkan dengan teori four funcitions of folklore oleh 

William R. Bascom.  
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Bab V terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan merangkum solusi 

untuk rumusan masalah penelitian, dan saran memberikan masukan untuk 

penelitian yang lebih baik.  
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BAB V  

PENUTUP           

 

A. Kesimpulan       

Tesis ini membahas tentang “Makna Sosial Dialog Parno Adat Dalam Ritual 

Kenduri Sko Masyarakat Kerinci.” Pembahasan yang telah dilakukan tesis ini 

menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:      

Pertama  penelitian ini menjelaskan konteks sosial dalam proses ritual 

kenduri sko, dan memperlihatkan bagaimana makna sosial yang dihasilkan dalam 

ritual kenduri sko, dengan menggunakan instrumen tradisi lisan masyarakat 

Kerinci. Kemudian, di dalam proses ritual kenduri sko terjadinya keakraban antar 

petinggi adat, sehingga membuat otoritas para petinggi adat tetap semakin 

langgeng. Kemudian di dalam penelitian juga menjelaskan bahwa di dalam dialog 

Parno adat banyak mengandung nilai-nilai kebaikan seperti nilai moral, agama, 

budaya, pendidikan, dan sejarah,  

Kedua,  penelitian ini juga menerangkan bahwa dialog Parno Adat adalah 

tradisi lisan khas masyarakat Kerinci, yang diucapkan dalam ritual Kenduri Sko 

masyarakat Kerinci.  Penelitian ini juga menegaskan bahwa dialog Parno Adat 

dilakukan dengan berbagai bentuk ritual-ritual adat, yang mana dialog Parno Adat 

adalah salah satu ritual adat dalam kenduri sko, dialog ini kemudian diucapkan oleh 

pemangku adat seperti, Depati , Ninik Mamak, Uhang Tuo Cerdik Pandai, Alim 

Ulama, Dan Tokoh Masyarakat. Di dalam penelitian juga menjelaskan bahwa  di 

dalam dialog Parno Adat  dalam ritual Kenduri Sko juga terkandung suatu bentuk 

keputusan yang mengikat, serta terdapat norma - norma adat  yang sangat dihormati 
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dan dipatuhi oleh masyarakat Kerinci. Dan terdapat juga esensi nilai-nilai 

kebudayaan yang kental. Seperti bagaimana hubungan manusia dengan Tuhan, 

bagaimana hubungan manusia dengan alam, bagaimana hubungan sesama 

masyarakat, serta  bagaimana hubungan manusia dengan dirinya sendiri.       

Ketiga, penelitian ini juga menjelaskan bahwa fungsi tradisi lisan dialog 

Parno Adat dalam ritual Kenduri Sko masyarakat Kerinci related dengan 

argumennya William R. Bascom di dalam teorinya  four funcition of folklore, 

sebagaimana yang dijelaskan di dalam teorinya yaitu:  Amusement, tradisi lisan 

bentuk dari kesenangan. Mirror of culture, tradisi lisan merupakan cerminan dari 

kebudayaan. Expression of beliefs and attitudes, tradisi melahirkan suatu ekspresi, 

keyakinan, dan sikap. Maintaning conformity to accepted behaviors, tradisi 

menjaga kesesuaian dengan perilaku yang diterima. Namun, peneliti menambah 

satu indikator lain yang tidak disinggung oleh William,   hasil dari pengamatan ini 

didapatkan dari objek penelitian serta hasil dari wawancar. Yakni adanya 

perputaran ekonomi yang sangat singnifikan di dalam proses ritual Kenduri Sko, 

bahwa Kenduri Sko tidak hanya dilihat sebagai Kenduri Sko, namun masyarakat 

melihat adanya potensi untuk terjadinya perputaran ekonomi ditempat Kenduri Sko 

tersebut. Dalam argumen saya jika itu terjadi maka besar kemungkinan akan 

tergerusnya budaya dari Kenduri Sko, sebagaiaman  sejatinya fungsi di dalam Parno 

Adat ini memiliki peran terhadap tindakan dari masyarakat. tindakan tersebut dapat 

dilihat sebagai serangkaian alat yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu, 

baik untuk tujuan praktis atau realisasi beberapa nilai atau kombinasi keduanya. 

Tindakan-tindakan tersebut harus dipahami dalam konteks makna yang diberikan 
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kepada individu. Dilihat dalam konteks Kenduri sko, maka  makna sosial yang 

terdapat dalam ritual ini sebagaimana dalam konsep folklore yaitu: Pertama, tradisi 

lisan (Oral Tradition) yang berperan sebagai cara untuk melestarikan tradisi budaya 

dan mentransmisikan secara lisan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Kedua, 

hubungan sosial (Social Cohesion) memperkuat rasa komunitas dan kebersamaan 

antar individu dan antar kelompok. Ketiga, kendali sosial (Social Control) 

mengandung pelajaran moral dan pedoman etika yang membantu menjaga 

ketertiban sosial. Empat,  ekspresi estetika (Aesthetic Expression) melibatkan 

berbagai bentuk ekspresi artistik, termasuk musik, tarian, dan penceritaan cerita, 

yang melibatkan unsur-unsur seni berfungsi sebagai hiburan, akan tetapi juga 

mencerminkan kreativitas dan identitas budaya. Maka oleh karena itu perlu dan 

penting masyarakat ikut terlibat dan merasakan proses ritual Kenduri Sko, karna 

dialog Parno Adat merupakan tradisi lisan khas dalam masyarakat Kerinci, yang 

diwariskan secara turun-temurun hal itu hanya dilakukan oleh lembaga adat kepada 

masyarakat. Keterlibatan itu menjadi penting kita bisa menerima langsung dan 

menyerapi isi pesan yang berisikan norma-norma adat yang diwarikan oleh para 

leluhur, maka para petinggi adat yang akan mendialogkan langsung isi dari dialog 

Parno Adat dalam ritual Kenduri Sko kepada masyarakat secara langsung. Maka 

masyarakat akan faham isi dari dialog adat tersebut.   

B. Saran      

Penelitian yang telah dilakukan ini pasti masih menyisakan celah dan 

kekurangan, terutama soal pembahasan makna sosial dialog parno adat dan ritual 

kenduri sko dalam masyarakat Kerinci, yang hingga saat ini masih terus menjadi 
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objek penelitian secara akademis oleh para sarjana. Maka untuk para pembaca dapat 

memberikan saran dan perbaikan melalui penelitian-penelitian selanjutnya. Selain 

itu, peneliti menyarankan agar dialog parno adat dan ritual kenduri sko ini terus 

dikaji oleh para akademisi, mengingat pemahaman sejarah dan kebudayaaan 

Kerinci banyak berdasarkan tradisi lisan hendaknya kedepan banyak para sarjana 

untuk ikut terlibat menulis tentang sejarah dan kebudayaan Kerinci hingga generasi 

muda selanjutnya dapat lebih paham tentang sejarah Kerinci.   

Selain itu, menyarankan juga agar ritual  Kenduri Sko  ini agar dapat di 

pelajari  ke kampus-kampus, khususnya kampus yang berada di Kerinci upaya 

mengingatkan pemahaman sejarah kepada anak-anak muda, maka dari pada itu 

penting kiranya kajian kenduri sko ini bisa di follow-up sampai ke Universitas 

sebagai basis massa anak-anak muda yang cenderung masih belum faham mengenai 

kenduri sko, hingga pada akhirnya kenduri sko ini tidak hanya basis pusat 

kebudayaan yang diagungkan dalam lingkup adat. Namun, kenduri sko juga 

menjadi basis kajian ilmu pengetahuan dan pnguatan sejarah dalam masyarakat 

Kerinci.        
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